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Abstract 
Multicultural education is an educational process that prioritizes diversity, equality, difference, tolerance and 

democracy. Instilling multicultural educational values can be done in various ways, one of which is through film media. 

Films are very helpful in the process of instilling multicultural values and have a greater influence, because films can present 

real examples and are easy to understand, for example the film Semesta by Chairun Nissa which depicts the reality of 

national, state and religious life in Indonesia. This study aims to describe the values of multicultural education in the film 

Semesta and to describe the values of multicultural education in the film Semesta which is relevant to Tafsir Surah Al-

Anbiya verse 107. This research is a library research or library research. The data sources used consist of primary data 

sources, namely the video film Semesta, and secondary data sources in the form of books, internet, magazines and literatures 

relevant to this research to strengthen opinions and complement the research reisu ilts. Afteir thei data is colleicteid, it is thein 

seileicteid and sorteid and classifieid for lateir data analysis. Thein in thei data analysis meithod u iseid is thei meithod of conteint 

analysis or conteint analysis. This typei of analysis will bei u iseid by thei auithor in an eiffort to eixplain thei valuieis of mu ilticuiltu iral 

eidu ication in thei film Seimeista. Tei reisu ilts of thei stuidy show that thei valuieis of thei muilticu iltuiral eidu ication of thei film Seimeista 

and its reileivancei to thei leitteir Al-Anbiya veirsei 107 arei as follows: 1. Thei valuiei of mu ilticuiltu iral eiduication in thei film 

Seimeista inclu ideis fou ir things, nameily: Eiqu iality Eidu ication Valuiei, Toleirancei Eidu ication Valu iei, Deimocracy Eidu ication 

Valu iei, and Local Wisdom Eidu ication Valuiei. 2. Thei valuiei of mu ilticuiltu iral eiduication in thei film Seimeista and its reileivancei 

to thei leitteir Al-Anbiya veirsei 107 arei as follows: thei valuiei of eiqu iality and thei valuiei of toleirancei is reileivant to thei puirpose i 

of eidu ication, nameily to bu iild and shapei hu imans with Islamic peirsonalitieis by always streingtheining faith and pieity so that 

theiy can bei u iseifu il for socieity. , nation and reiligion. Thei valu iei of deimocracy is reileivant to thei uisei of thei deimocratic meithod, 

beicauisei it can train stuideints to bei morei confideint in theiir abilitieis, beisideis that stuideints arei eixpeicteid to reispeict eiach otheir's 

opinions. Thei valu iei of local wisdom is reileivant to thei eidu icational modeil beicau isei it can increiasei knowleidgei and 

u indeirstanding, as weill as a meidiu im for instilling a seinsei of lovei for local wisdom in thei areia. 

Keiywords: Mu ilticu iltu iral, Film U iniveirsei, Su irah Al-Anbiya Veirsei 107 

 

 

Pendahuluan 

Pe indidikan seibagai seibuiah proseis peingeimbangan suimbe irdaya manuisia agar 

me impe iroleih ke imampuian sosial, dan peirke imbangan individui yang optimal 

me imbe irikan reilasi yang kuiat antara individui deingan masyarakat dan lingkuingan 

buidaya seikitarnya.1 Le ibih dari itui pe indidikan me iruipakan proseis me imanuisiakan 

manuisia, dimana manuisia diharapkan mampui me imahami dirinya, orang lain, alam, dan 

lingkuingan bu idayanya.2 Pe indidikan mampui me imbe irikan peimbe ilajaran uintuik 

 
1 Zahra Idris, Dasar-Dasar Kependidikan, (Padang: Angkasa Raya. 1987), hlm. 7 
2 Driyarkara, Tentang Pendidikan, (Jakarta: Kanisius, 1980), hlm. 8 
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me inciptakan buidaya barui dan be irsikap toleiran te irhadap buidaya lain. Peirtauitan antara 

pe indidikan dan muiltikuiltuiral meiruipakan seibuiah soluisi atas buidaya yang be iragam 

seibagai seibuiah proseis pe ingeimbangan seiluiruih pote insi yang meinghargai pluiralitas 

seibagai konseiku ieinsi keiragaman buidaya, eitnis, suikui dan agama.3 Keibe iragaman buidaya 

di Indone isia meiruipakan ke inyataan historis dan sosial yang tidak dapat disangkal oleih 

siapapuin. Keiuinikan buidaya yang beiragam te irseibuit me imbe irikan implikasi pola pikir, 

tingkah lakui dan karakteir pribadi masing– masing seibagai seibuiah tradisi yang hiduip 

dalam masyarakat dan dae irah. Tradisi yang teirbe intuik akan beirlainan dari satui suikui/ 

daeirah de ingan suikui/daeirah yang lain. Pe irguimuilan antar buidaya  me imbe irikan pe iluiang 

konflik manakala tidak teirjadi saling meimahami dan me inghormati satui sama lain. 

Prose is uintuik me iminimalisir konflik inilah meime irluikan uipaya peindidikan yang 

be irwawasan muiltikuiltuiral dalam rangka peimbe irdayaan masyarakat yang majeimuik dan 

he iteiroge in agar saling meimahami dan meinghormati seirta me imbe intuik karakte ir yang 

te irbuika teirhadap pe irbe idaan.4 

Salah satui uipaya uintuik me impe irjuiangkan muiltikuiltuiralismei adalah meilaluii 

pe indidikan. Peindidikan muiltikuiltuiral tidak hanya didapatkan meilaluii peindidikan 

formal saja, akan te itapi bisa dipeirole ih me ilaluii be irbagai suimbe ir pe indidikan non formal, 

salah satuinya yaitui film. Film adalah karya seini buidaya yang meiruipakan pranata sosial 

dan meidia komuinikasi massa yang dibuiat beirdasarkan kaidah sineimatografi de ingan 

ataui tanpa suiara dan dapat dipe irtuinjuikkan”.  Pasal ke i 4 dalam Uindang-U indang juiga 

me inyeibuitkan “Peirfilman me impuinyai beibeirapa fuingsi, yaitui: buidaya, peindidikan, 

hibuiran, informasi, peindorong karya kreiatif, dan eikonomi”.5  Dari peinge irtian diatas 

dapat disimpuilkan bahwa film adalah meidia komuinikasi yang salah satui fuingsinya 

seibagai meidia uintuik pe indidikan. Adapuin dalam penelitian ini yang ditelaah adalah film 

Semesta karya Chairun Nissa. 

Film Se imeista adalah seibuah film dokumeinte ir yang be irdurasi 1 jam 28 meinit 

yang di produksi pada tahun 2018 dan rilis pada 30 Januari 2020, pe irtama tayang di 

me idia streiaming Ne itflix. Disutradarai oleih Chairun Nissa, Nicholas Saputra dan 

Mandy Maharimin seibagai prosudeir di bawah naungan Rumah Produksi. Film ini 

dibintangi oleih Tjokorda Raka Keirthyasa (tokoh budaya di ubud Bali), Agustinus Pius 

(Ke ipala Dusun Sungai Utik, Kalimantan Barat), Romo Marseilus Hasan (Peimimpin 

Agama Katolik di Beia Muring, Manggarai Nusa Teinggara Timur), Almina Kacili 

(Ke ipala Keilompok Wanita Ge ire ija di Kapatcol. Papua Barat), Muhammad Yusuf 

(seiorang Imam di deisa Pame iu, Aceih), Iskandar Woworuntu (Yogyakarta), Soraya 

Cassandra (Peitani Kota Pe indiri Keibun Kumara, Jakarta). 

 

 
3 Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultural: Reconstruksi Sistem  
Pendidikan berbasis Kebangsaan (Surabaya: JP Books,. 2007), hlm. 748 
4 H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tantangan Global Masa Depan  

dalam Transformasi Pendidikan Nasional (Jakarta: Grasindo.2004), hlm. 9-10. 
5https://www.bpi.or.id/doc/73283UU_33_Tahun_2009.pdf, hlm. 2, diakses pada tanggal 
15 Desember 2021, pukul 08.20 WIB 



 

 

Metode Penelitian 

Pada peine ilitian ini me itodei yang digunakan yakni deingan peinde ikatan kualitatif 

yang isinya meimaparkan data deiskriptif be irupa kata-kata teirtulis atau beirupa tulisan 

dari seiseiorang atau beirupa pe irilaku yang diceirmati. Pe ineilitian kualitatif diseibut de ingan 

inteirpreitativei reiseiarch, naturalistic reiseiarch, atau pheinomeinological reiseiarch. Dalam artian 

pe indeikatan kualitatif ini me ineikankan pada makna, pe inalaran, deifinisi suatu situasi 

te irte intu (dalam konte iks teirte intu), pada te ipatnya leibih banyak meine iliti hal-hal yang ada 

kaitannya deingan keihidupan seihari-hari. Adapun jeinis peineilitian yang digunakan pada 

pe ineilitian ini adalah pe ineilitian keipustakaan atau library re ise iarch. Je inis peine ilitian ini 

juga biasa diseibut deingan istilah kajian pustaka yang me irupakan bagian dari peine ilitian 

kualitatif. Noeing Muhajir me injeilaskan bahwa library re iseiarch meirupakan seibuah 

kajian yang me injadikan bahan pustaka seibagai sumbe ir data utama dalam prose is 

pe ineilitian. 

Se ilanjutnya proseis pe ingumpulan datanya yaitu de ingan me ilalui tayangan film 

Se imeista, dari peinafsiran-pe inafsiran ulama salaf dan mode irn te irkait pe imakanaan surat 

al-Anbiya 107, seilain itu juga beirupa tulisan-tulisan yang meimbahas teintang nilai 

pe indidikan multikultural yang teirdapat dalam film Se imeista. Adapun teiknik analisis 

data yang digunakan peine iliti adalah analisis isi, yaitu pe ineilitian yang dilakukan te irhadap 

informasi yang didokumeintasikan dalam reikaman, baik gambar, suara, ataupun tulisan. 

Pe ine ilitian analisis ini akan me ineiliti ade igan-adeigan yang teirdapat dalam film Se imeista. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan oleih pe inulis adalah: langkah de iskriptif, 

langkah inteirpre istasi, langkah analisis dan teirakhir langkah meingambil keiputusan. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Dalam Film Semesta Karya 

Chairun Nissa 

Pada film Se imeista pe ingarang meinyampaikan pe isan-peisan yang 

te irkanduing dalam beintuik pe ircakapan antar tokoh seicara langsuing, baik adanya 

re ispon antar tokoh dalam meinanggapi seisuiatui dan de iskripsi tokoh. Adapuin 

pe imaparan teirkait niai-nilai muiltikuiltuiral yang teirkaduing dalam film seime ista 

be irikuit diantaranya: 

1. Nilai Kesetaraan 

Ke iseitaraan meiruipakan se ibuiah nilai yang meinganu it prinsip bahwa 

seitiap individui me imiliki ke iseitaraan hak dan posisi dalam masyarakat. Oleih 

kare ina itui seitiap individui tanpa teirke icuiali meimiliki ke iseimpatan yang seitara 

uintu ik be irpartisipasi dalam aktivitas sosial di masyarakat. Di dalam agama 

apapuin akan me impuinyai dampak yang sangat luias apabila seibuiah agama 

me impuinyai keipe iduilian te irhadap lingkuigan masyarakat, kareina agama 

haru is mampui me ine irje imahkan visi keimaslahatan sosial bagi masyarakat. 

Ke iseitaraan dalam agama, teiruitama agama Islam, Allah teilah 

me ime irintahkan uintuik me inghapuiskan peirbuidakan. Prinsip ke iseitaraan  



 

 

Islam tidak hanya teintang keihiduipan beiragama saja akan teitapi dalam 

be irbagai aspeik keihiduipan manuisia.6 

Allah beirfirman dalam suirat al-Huijuirat ayat 13 

 

الناس إنا خلقناكم من ذكر وأنثى وجعلناكم شعوبا وقبائل لتعارفويأيها   

                                                      .إن أكرمكم عند الله أتقاكم

        

Artinya: “Wahai manuisia! Suingguih, kami teilah meinciptakan kamui dari 

seiorang laki-laki dan seiorang peire impuian,  keimuidian kami jadikan kamui 

be irbangsa-bangsa dan beirsuiku i-suikui agar kamui saling me ingeinal. Suingguih, 

yang paling muilia diantara kamui disisi Allah ialah orang yang paling 

be irtaqwa” 

 

Ayat teirse ibuit me imbe irikan gambaran ke ipada kita te intang peirsamaan 

antara laki-laki dan peire impuian baik dalam hal ibadah mauipuin aktivitas 

social. Ayat teirseibuit juiga seikaliguis me ingikis tuintas pandangan yang 

me inyatakan bahwa antara keiduianya teirdapat pe irbe idaan yang 

me imarginalkan salah satui diantara keiduianya. Peirsamaan teirseibuit me ilipuiti 

be irbagai hal misalnya dalam bidang ibadah, siapa yang rajin ibadah, maka 

akan meindapat pahala le ibih banyak tanpa meilihat jeinis keilaminnya. 

Pe irbe idaan keimuidian ada diseibabkan kuialitas nilai peingabdian dan 

ke itakwaannya keipada Allah SWT. Ayat ini juiga meimpe irte igas misi pokok 

al-Quir’an dituiruinkan adalah u intuik me imbe ibaskan manu isia dari beirbagai 

be intuik diskriminasi dan pe inindasan, teirmasuik diskriminasi seiksuial, warna 

kuilit, dan juiga eitnis.7  

 

2. Nilai Toleransi 

Toleiransi adalah suiatui sikap bagaimana meinghargai orang lain yang 

me imiliki peirbe idaan. Pe indidikan muiltikuiltuiral sangat meinghargai 

pe irbe idaan yang ada di dalam masyarakat. Beigitui puila Islam adalah agama 

yang meimpuinyai seimangat toleiransi yang tinggi. Islam beirsifat adil dan 

mode irat dalam arti tidak e ikstreim kanan atauipuin eikstre im kiri. Hal yang 

tidak te irfkirkan ole ih uimat Islam saat ini te ilah lama dilakuikan ole ih 

Rasuiluillah SAW., sikap tole iransi yang beiliaui te irapkan saat ini 

me inggambarkan bahwa be iliaui sangat meinghargai uimat yang lainnya. 

Dalam pandangan yang le ibih luias ini, seisuingguihnya nilai-nilai toleiransi 

 
6 Muh.Amin, “Pendidikan Multikultural”, Jurnal Pillar, 1, (2018), hlm. 30-31 
7 Sarifa Suhra, “Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap 
Hukum Islam”, Jurnal Al-Ulum, 13, (Desember, 2013), hlm. 374 



 

 

yang teirdapat dalam syari’at Islam adalah nilai-nilai yang te irdapat dalam 

pe indidikan muiltikuiltuiral.8 

Islam adalah agama yang mampui me inyatuikan rakyat, meinimbuilkan 

rasa kasih sayang, dan pada akhirnya seimuia hal teirse ibuit dapat meinciptakan 

tali peirsauidaraan diantara pe imeiluiknya. Atas dasar ituilah maka seimuia jeinis 

manuisia, seimuia warna kuilit, seimuia bahasa, seimuia agama beirhak uintuik 

me indapat peirlinduingan. Me ire ika seimuia me irasakan di dalam satui keiluiarga 

yang meimpe irte imuikan dalam satui ikatan, ialah ikatan ke imanuisiaan, yang 

tidak meingeinal peirbe idaan hitam, puitih, dll, kareina se imuia makhluik Tuihan 

pada dasarnya sama.9 Jadi, seisama uimat Tuihan tidak bole ih adanya saling 

me imuisuihi antara uimat yang satui deingan yang lain kare ina hal teirse ibuit tak 

diajarkan dalam agama apapuin. 

Dasar-dasar tole iransi dalam Islam diantaranya teirdapat dalam 

suirat al-Huijuirat ayat 13 

لَ لتَِ عَارَفُ وْا  اِنَّ  رٌ                                                       يٰايَ ُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنٰكُمْ مِّنْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْباً وَّقَ بَاىِٕۤ        اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللٰ هِ اتَْ قٰىكُمْ اِنَّ اللٰ هَ عَلِيْمٌ خَبِي ْ

Artinya: “Wahai manuisia! Suingguih, Kami te ilah 

me inciptakanmui dari seiorang laki-laki dan seiorang peire impuian, 

ke imuidian Kami meinjadikanmui be irbangsa-bangsa dan be irsuikui-suikui 

agar kamui saling meinge inal. Seisuingguihnya yang paling muilia di antara 

kamui di sisi Allah ialah orang yang paling beirtakwa. Suingguih, Allah 

Maha Me ingeitahuii lagi Maha teiliti.” 

Dari ayat teirseibu it dapat dipahami bahwa Allah SWT 

me inciptakan manuisia deingan beiragam bangsa dan suikui, dan Allah 

SWT juiga yang meinguiku ir ke imuiliaan manuisia, seilanjuitnya manuisia 

seicara objeiktif adalah makhluik sosial, seihingga meire ika beirke ilompok 

dalam bangsa dan suikui. 

 

3. Nilai Demokrasi 

De imokrasi seicara bahasa beirasal dari bahasa Yuinani, yaitui 

De imokratia. De imokrasi te irdiri dari duia bagian, yaitui de imos yang beirarti 

rakyat, dan kratos/ krateiin yang beirarti ke ikuiasaan. Jadi konse ip  dasar 

de imokrasi itui adalah ke ikuiasaan rakyat, ataui ke ikuiasaan milik rakyat, ataui 

goveirnme int of ruile i by the i peiople i. Jadi, istilah deimokrasi seicara singkat 

diartikan seibagai suiatui ke ikuiasaan politik yang keidauilatan peimeirintahan 

be irasal dari rakyat baik seicara langsuing mauipuin meilaluii pe irwakilan.10 

 
8 Muh.Amin, “Pendidikan Multikultural”, Jurnal Pillar, 1, (2018), hlm. 30-31 
9 Sayid Qutb, Masyarakat Islam, (Bandung: At-Taufiq-Al-Maarif, 1978), hlm. 70 
10 Samudin, R. (2013). Fiqih Demokrasi: Menguak Kekeliruan Haramnya Umat Terlibat 
Pemilu dan Politik. Jakarta: Gozian Press. 



 

 

Islam seibagai rahmatan lil ‘alamin te ilah me imbe irikan dasar bagi 

pe ilaksanaan peindidikan Islam yang deimokratis dalam al-Syuira ayat 38  

 

ا رَزَقْنٰهُمْ يُنْفقِوُْ  لٰوةَ وَامَْرُهُمْ شُوْرٰى بَيْنَهُمْ وَمِمَّ نَ وَالَّذِيْنَ اسْتَجَابُوْا لِرَبِّهِمْ وَاَقَامُوا الصَّ            

Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang meine irima (me imatuihi) seiruian 

Tuihan dan meilaksanakan shalat, seidang uiruisan me ire ika (dipuituiskan) 

de ingan muisyawarah antara me ire ika, dan meire ika me inginfakkan seibagian 

dari re izeiki yang Kami beirikan keipada meire ika,” 

 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa dalam Islam, prinsip 

muisyawarah dan peirsatuian uimat meiruipakan salah satui seindi de imokrasi 

yang peirlui dikeimbangkan, te irmasuik dalam bidang pe indidikan. 

4. Nilai Kearifan Lokal 

Ke iarifan lokal adalah seigala beintuik ke ibijaksanaan yang didasari 

nilai-nilai keibaikan yang dipe ircaya, diteirapkan, dan seinantiasa dijaga 

ke ibeirlangsuingannya dalam ku iruin waktui yang cuikuip lama (seicara tuiruin 

te imuiruin) ole ih se ikeilompok orang dalam lingkuingan atau i wilayah teirte intui 

yang meinjadi te impat tinggal me ire ika. Seicara e itimologi, ke iarifan lokal te irdiri 

dari duia kata, yaitui keiarifan (wisdom) dan local (local). Seibuitan lain uintuik 

ke iarifan lokal diantaranya adalah keibijakan seite impat (local wisdom), 

pe ingeitahuian seite impat (local knowleidgei), dan ke iceirdasan seite impat (local 

geiniouis).11 

Me inuiruit Se idyawati, keiarifan lokal diartikan seibagai keiarifan 

dalam keibuidayaan tradisional suikui-suikui bangsa. Ke iarifan dalam arti luias 

tidak hanya beiruipa norma-norma dan nilai-nilai buidaya, meilainkan juiga 

seigala uinsuir gagasan, te irmasuik yang be irimplikasi pada teiknologi, 

pe inanganan keiseihatan, dan eiste itika.12  Me inuiruit Kamu is Beisar Bahasa 

Indone isia, keiarifan lokal be irarti ke ibijaksanaan, keiceindikian seibagai seisuiatu i 

yang dibuituihkan dalam be irinte iraksi. Kata lokal, yang be irarti te impat atau i 

pada suiatui te impat tuimbuih, te irdapat, hiduip seisuiatui yang muingkin beirbe ida 

de ingan teimpat lain.13  Adapuin pe ingeirtian ke iarifan lokal meinuiruit U iU i No. 

32 Tahuin 2009 adalah nilai-nilai luihuir yang be irlakui di dalam tata 

ke ihiduipan masyarakat yang beirtuijuian uintuik me ilinduingi seikaliguis 

me ingeilola lingkuingan hiduip seicara leistari.14 

 
11 Rinitami Njatrijani, “Kearifan Loal Dalam Perspektif Budaya Kota Semarang”, Gema 

Keadilan, 5 (September, 2018), hlm. 18 
12 Edy Sedyawati, Budaya Indonesia, Kajian Arkeologi, Seni dan Sejarah, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2006), hlm. 382 
13 Muin Fahmal, Peran Asas-Asas Umum Pemerintahan yang Layak Dalam Mewujudkan 

Pemerintahan yang Bersih, (Yogyakarta: UII Press, 2006), hlm. 20 
14 Rinitami Njatrijani, “Kearifan Loal Dalam Perspektif Budaya Kota Semarang”, ….. hlm. 

18 



 

 

Allah beirfirman dalam suirat Al-Huijuirat te irkait keiragaman uimat 

manuisia 

  يأيها الناس إنا خلقناكم من ذكر وأنثى وجعلناكم شعوبا وقبائل لتعارفوا

    إن أكرمكم عند الله أتقاكم إن الله عليم خبير

                                                         

Artinya: “Wahai manuisia! Suingguih, kami teilah meinciptakan kamui 

dari seiorang laki-laki dan seiorang pe ire impuian, ke imuidian kami jadikan 

kamui beirbangsa-bangsa dan beirsuikui-suikui agar kamui saling meinge inal. 

Suingguih, yang paling muilia diantara kamui disisi Allah ialah orang yang 

paling beirtaqwa. Suingguih Allah maha meinge itahuii lagi maha teiliti” 

Maksuid dari ayat diatas adalah, dibalik keiragaman te irseibuit 

me iniscayakan adanya beirbagai buidaya dan beintuik ke iarifan lokal yang 

be irbe ida, khas, dan uinik pada tiap-tiap daeirah. Dalam ke iragaman buidaya 

dan beirbagai keiarifan lokal juistrui Islam bisa diteirima oleih masyarakat dan 

me injadi agama mayoritas di neige iri ini. Islam hadir buikan di ruiang hampa. 

Ia hadir dalam reialitas bahkan meire ispon buidaya yang ada saat itui. Islam 

kitab suicinya meingguinakan pe indeikatan buidaya. 

 

B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Dalam Film Semesta 

Karya Chairun Nissa dengan Tafsir Surat Al-Anbiya 107 

1. Relevansi Nilai Kesetaraan dengan Tujuan Pendidikan 

Salah satui tuintuitan te irhadap duinia peindidikan saat ini adalah 

masalah keiadilan dan keise itaraan. Peindidikan yang seijatinya ranah beilajar 

bagi laki-laki dan peire impuian juistrui leibih digandruingi oleih laki-laki 

daripada peire impuian. Kondisi ini buikan tanpa alasan, teitapi 

dilatarbeilakangi oleih pandangan patriaki pada masyarakat, yaitui pe indapat 

yang beirpandangan bahwa laki-laki leibih tinggi keiduiduikan dan deirajatnya 

daripada peire impuian. Dalam prose is peindidikan di Indone isia keitimpangan 

geinde ir masih ke irap te irjadi. Pada uimuimnya masyarakat masih meinganuit 

paham peire impuian me iruipakan keilas duia, dan posisinya teirdapat dibawah 

laki-laki. Dampak dari peimahaman ini adalah peindidikan leibih diuitamakan 

uintu ik dibe irikan keipada laki-laki daripada peire impuian.15 

Ke iseinjangan geindeir dalam duinia pe indidikan teintui pe irlui diatasi, 

jika tidak seilamanya peire impuian akan teirmarjinalkan dalam ranah teirse ibuit. 

De ingan kata lain, keiseitaraan geindeir dalam duinia peindidikan muitlak 

dipe irluikan agar peire impuian meimiliki ke iseimpatan sama deingan laki-laki 

dalam meimajuikan duinia pe indidikan. 

Pe indidikan adalah uisaha sadar dan teire incana uintuik me iwuijuidkan 

suiasana beilajar dan prose is peimbe ilajaran agar peise irta didik seicara aktif 

 
15 Achmad Saeful, “Kesetaraan Gender dalam Dunia Pendidikan”, Tarbawi, 1, (Februari, 

2019), hlm. 17-18 



 

 

me ingeimbangkan poteinsi dirinya uintuik meimiliki keikuiatan spirituial 

ke iagamaan, peingeindalian diri, ke ipribadian, keice irdasan, akhlak muilia, seirta 

ke iteirampilan yang dipeirluikan dirinya, masyarakat bangsa dan neigara.16  Hal 

ini me iruipakan peine igasan be itapa peintingnya peindidikan uintuik meinguibah 

pola tradisional meinjadi mode irn yang leibih mampui me inseijahteirakan 

masyarakat luias. Kondisi te irseibuit seikaliguis meingisyaratkan peirlui adanya 

pe iningkatan kuialitas peimbe ilajaran pada seitiap jeinis dan jeinjang 

pe indidikan. 

2. Relevansi Nilai Toleransi dengan Tujuan Pendidikan 

Toleiransi meiruipakan salah satui tata pikir yang diajarkan oleih 

Islam, te iruitama toleiransi me ingeinai be iragama. Salah satui ajaran Islam yang 

digariskan oleih Tuihan uintuik me injadi peigangan kauim Muislimin dalam 

ke ihiduipan be iragama adalah firman Allah dalam suirat al-Baqarah ayat 256, 

yang artinya: “Tidak ada paksaan dalam (meinganuit) agama (Islam), 

seisu ingguihnya teilah jeilas (pe irbe idaan) antara jalan yang beinar de ingan jalan 

yang seisat. Barang siapa ingkar ke ipada Taghuit dan be iriman ke ipada Allah, 

maka suinnguih, dia teilah be irpe igang (teiguih) pada tali yang sangat kuiat yang 

tidak akan puituis.Allah Maha Pe indeingar, Maha Me ingeitahuii.” 

Pada makna ayat di atas dite igaskan bahwa agama (Islam) tidak 

me ingeinal uinsuir-uinsuir paksaan. Hal ini beirlakui me inge inai cara, tindak lakui, 

sikap hiduip dalam seigala ke iadaan dan bidang, dan dipandang seibagai satui 

hal yang pokok. Islam buikan saja meingajarkan suipaya jangan meilakuikan 

ke ikeirasan ataui paksaan, tapi diwajibkannya puila suipaya seiorang Muislim 

me inghormati agama-agama lain dan meinghargai pe imeiluik-pe ime iluiknya 

dalam peirgauilan. 

Me inuiruit Arifin, tu ijuian pe indidikan Islam seicara filosofis 

be irorie intasi keipada nilai-nilai islami yang beirsasaran pada tiga dimeinsi 

huibuingan manuisia seilakui khalifah di muika buimi, yaitui seibagai beirikuit: 

me inanamkan sikap huibuingan yang seiimbang dan seilaras deingan 

Tuihannya, meimbeintuik sikap huibuingan yang harmonis, seilaras, dan 

seiimbang deingan masyarakatnya, meingeimbangkan ke imampuiannya uintuik 

me inggali, meinge ilola, dan me imanfaatkan keikayaan alam cipataan Allah 

bagi keipe intingan keiseijahte iraan hiduipnya dan hiduip seisamanya seirta bagi 

ke ipeintingan uibuidiyahnya ke ipada Allah, deingan dilandasi sikap huibuingan 

yang harmonis puila.17 

 

 

 

 
16 Warni Tune Sumar, “Implementasi Kesetaraan Gender Dalam Bidang Pendidikan”, .... 

hlm. 161-162 
17 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 121. 



 

 

3. Relevansi Nilai Demokrasi dengan Metode Pendidikan 

Pe indidikan meiruipakan salah satui cara uintu ik me inanamkan 

be irbagai nilai keihiduipan pada diri se iorang individui. Pe indidikan 

me ingarahkan pribadi uintuik me injadi yang leibih baik. Pe indidikan 

seibe ituilnya meiruipakan tuijuian uintuik meinge imbangkan dan meimbanguin 

pote insi yang beirada dalam diri seiorang individui suipaya meimiliki karakteir, 

inte igritas, dan meimbe intuik manuisia yang giat dalam be ilajar, seihinga bisa 

pe ircaya diri dan andal dalam pe irsaingan global dimasa deipan. Pe indidikan 

te irjadi muilai dari manuisia dalam kanduingan sampai be iranjak deiwasa. Poin 

pe inting dalam peindidikan adalah proseis uintuik me incapai keihiduipan yang 

le ibih baik dan maksimal de ingan dilakuikan seicara sadar.18 

Salah satui mata peilajaran yaang meingajarkan teintang keihiduipan 

sosial di masyarakat adalah Pe indidikan Keiwargane igaraan. Mateiri yang 

diajarkan salah satuinya sikap deimokratis. Sikap ini haruis ditanamkan seijak 

dini suipaya peiseirta didik bisa paham meinge inai pe intingnya beirsikap 

de imokrasi didalam mauipuin diluiar seikolah. Dalam me itode i peimbe ilajaran, 

pe indidik dapat meine irapkan nilai-nilai deimokrasi de ingan meimbuiat gruip 

ke ilompok uintuik be irdiskuisi dalam meime icahkan suiatui masalah. Deingan 

adanya keigiatan diskuisi ke ilompok peiseirta didik diharapkan dapat saling 

be ikeirja sama dan beirani uintuik meimaparkan hasil diskuisinya. Dalam 

ke igiatan seipe irti ini pe indidik haruis me imbe irikan keise impatan seiluias-luiasnya 

ke ipada peiseirta didik uintuik me imbe irikan tanggapan atau i be irtanya teirkait 

mate iri yang seidang dibahas, seilain itui peindidik juiga haruis be irlakui adil 

de ingan meimbe irikan tuigas yang sama dan tidak me imbeida-be idakan satui 

sama lain.19   

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diambil keisimpuilan bahwa 

pe ingguinaan meitode i pe indidikan dalam peime ibeilajaran sangat dipeirluikan. 

De ingan adanya meitode i yang beiragam hal itui me imbuiat peiseirta didik le ibih 

seimangat dalam beilajar, se ilain itui pe iseirta didik juiga tidak akan meirasakan 

ke ijeinuihan. Peingguinaan me itode i deimokrasi dapat meilatih peiseirta didik 

uintu ik le ibih peircaya diri de ingan keimampuiannya, peiseirta didik diharapkan 

dapat meime icahkan peirmasalahan seicara beirsama dan dapat saling 

me ingharagai peindapat satui sama lain. 

 

 

 

 

 
18 Yessi Vichaully dan Dinie Anggraeni Dewi, “Penerapan Nilai Demokrasi di Kelas Sekolah 

Dasar Sebagai Bentuk Bagian Dari Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan” Rhizome: Jurnal Kajian 
Ilmu Hukum Humaniora, Vol 1, No 11, (Oktober, 2011), hlm. 2 

19 Yessi Vichaully dan Dinie Anggraeni Dewi, “Penerapan Nilai Demokrasi ............” hlm. 3 



 

 

4. Relevansi Nilai Kearifan Lokal dengan Model Pendidikan 

 

Bangsa Indoneisia me imiliki ke ibuidayaan yang beiragam. Seitiap 

ke ibu idayaan meimiliki nilai-nilai luihuir yang te itap dipe irtahankan, nilai-nilai 

te irseibuit dise ibuit ke iarifan lokal (local wisdom) yang dapat dimanfaatkan 

seibagai peindidikan.20  Huibuingan antara peindidikan de ingan keiarifan lokal 

dapat dijeilaskan meilaluii pasal 2 UiU i RI Nomor 20 Tahuin 2003 te intang 

Sisteim Pe indidikan Nasioanl, yaitui “Pe indidikan Nasional beirlandaskan 

Pancasila dan Uindang-U indang Ne igara Reipuiblik Indone isia Tahuin 1945.” 

Pasal teirseibuit me inggambarkan keikuiatan huibuingan antara nilai-nilai 

buidaya daeirah di Indone isia deingan peindidikan nasional kita, kareina 

Pancasila adalah peirwuijuidan dari nilai-nilai keihiduipan bangsa Indone isia 

yang digali dari masyarakat Indoneisia, didalamnya teirkanduing nilai-nilai 

be iru ipa keiarifan lokal dan bahkan beibe irapa diantaranya teirmasuik nilai-nilai 

uiniveirsal.21 

Salah satui hal yang peinting dalam proseis beilajar meingajar adalah 

ke iahlian seiorang pe indidik dalam meinge ilola proseis be ilajar meingajar 

me injadi leibih meinarik, hal ini peirlui dilakuikan deimi me iningkatkan minat 

be ilajar siswa. Modeil peimbe ilajaran yang diguinakan seiorang peindidik 

he indaknya mampui me imbe iri pe imahaman teirhadap pe iseirta didik te intang 

mate iri yang akan dibagikan. Di eira globalisasi saat ini keimajuian zaman 

seimakin canggih, bahkan peingguinaan meidia yang meinuinjang proseis 

be ilajar peiseirta didik se imakin majui, tatkala hal ini me injadikan peiseirta didik 

ke ihilangan nilai-nilai buidayanya yang seiharuisnya dijaga dan dileistarikan. 

Ole ih kareina itui, mode il pe imbe ilajaran beirbasis ke iarifan lokal adalah 

pe indidikan yang meingajarkan pe iseirta didik uintuik seilalu i meimahami nilai 

buidayanya dan agar teitap le istari dan tidak hilang diteilan zaman.22 

Kesimpulan 

 Beirdasarkan pada paparan data dan analisis data diatas, maka peine ilitian ini 

dapat disimpuilkan seibagai be irikuit: 

 Dalam film Seime ista teirdapat eimpat nilai peindidikan muiltikuiltuiral yaitui, 1) nilai 

pe indidikan keisataraan, 2) nilai peindidikan toleiransi, 3) nilai peindidikan deimokrasi, 4) 

nilai peindidikan keiarifan lokal. Adapuin re ileivansi keie impat nilai teirseibuit adalah seibagai 

be irikuit, 1) Nilai Ke ise itaraan dan Reile ivansinya deingan Tuijuian Pe indidikan, ke iseitaraan 

geinde ir de ingan tuijuian peindidikan saling beirkaitan. De ingan meingeide ipankan keise itaraan 

geinde ir dalam duinia peindidikan, peiseirta didik laki-laki tidak akan meirasa dirinya leibih 

 
20 Emi Ramdani, “Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Sebagai 

Penguatan Pendidikan Karakter”, Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial, Vol 10, No 1, (2018), hlm. 2 
21 Nurhalimah Siahaan, “Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal”, Vol 2, (2018), hlm. 

650 
22 Nurhalimah Siahaan, “Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal”, Vol 2, (2018), hlm. 

650 



 

 

uingguil daripada peiseirta didik peire impu ian. Seimakin seitara antara laki-laki dan 

pe ire impuian dalam beirkiprah di duinia peindidikan, maka akan seidikit puila keiseinjangan 

antara laki-laki dan peire impuian. Seilain  itui, makin seitara antara laki-laki dan peire impuian 

maka akan seimakin muidah bagi meire ika uintuik me iwuijuidkan pe imbanguinan bangsa 

yang leibih baik. b) Nilai Tole iransi dan Reile ivansinya de ingan Tuijuian Pe indidikan, tuijuian 

pe indidikan Islam adalah uintuik me imbanguin dan meimbe intuik manuisia yang 

be irke ipribadian Islam deingan seilalui meimpe irte ibal iman dan takwa seihingga bisa 

be irguina bagi masyarakat, bangsa dan agama. Seikolah ideialnya haru is beirpe iran aktif 

me inte irje imahkan sikap tole iransi dalam lingkuingan pe indidikannya. Sikap toleiransi ini 

dituimbuih ke imbangkan me ilaluii pe inyadaran akan peintingnya makna keibe irsamaan di 

atas fondasi peirbe idaan yang tak bisa dihindarkan. Disinilah peintingnya muiatan-

muiatan mate iri pe imbe ilajaran yang beirbasis toleiransi. c) Nilai De imokrasi dan 

Reile ivansinya deingan Meitode i Pe indidikan, peingguinaan meitode i pe indidikan dalam 

pe imeibe ilajaran sangat dipe irluikan. De ingan adanya me itode i yang beiragam hal itu i 

me imbuiat peiseirta didik leibih seimangat dalam beilajar, seilain itui pe iseirta didik juiga tidak 

akan meirasakan keijeinuihan. Pe ingguinaan meitode i de imokrasi dapat meilatih pe iseirta didik 

uintuik leibih peircaya diri deingan keimampuiannya, peiseirta didik diharapkan dapat 

me ime icahkan peirmasalahan seicara be irsama dan dapat saling meingharagai pe indapat 

satui sama lain. d) Nilai Ke iarifan Lokal dan Reile ivansinya deingan Modeil Pe indidikan, 

pe imbeilajaran be irbasis keiarifan lokal sangat peinting uintuik dite irapkan guirui dalam 

pe imbeilajaran, hal itui be irguina bagi peiseirta didik uintuik me iningkatkan peingeitahuian dan 

pe imahamannya, seirta se ibagai meidia uintu ik pe inanaman rasa cinta teirhadap ke iarifan 

lokal di daeirahnya. Di e ira globalisasi saat ini keimajuian zaman seimakin canggih, bahkan 

pe ingguinaan me idia yang me inuinjang proseis beilajar pe iseirta didik seimakin majui, tatkala 

hal ini meinjadikan peise irta didik keihilangan nilai-nilai buidayanya yang seiharuisnya dijaga 

dan dileistarikan. Oleih kare ina itui, modeil pe imbe ilajaran be irbasis keiarifan lokal adalah 

pe indidikan yang meingajarkan pe iseirta didik uintuik seilalui me imahami nilai buidayanya 

dan agar teitap leistari dan tidak hilang diteilan zaman. 
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